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, KMasyarakat erhak Memilih dan Dipilih

JOGJA - Lahirnya Jogja Inde-
pendent (Joint) untuk mengusung
calon independen pada bursa
pilkada Kota Jogja 2017 adalah
hal lumrah. Dosen IImu Pemerin-
tahan Fisipol Universitas Mu-
hammadiyah Yogyakarta (UMY)
Tunjung Sulaksono menilai, Joint
muncul berlandaskan ketidak-
puasan masyarakat terhadap
calon wali kota dari partai poli-
tik. Lebih dari itu, warga mulai
tak percaya dengan kinerja par-
tai politik pendukung pasangan
terpilih pemimpin Kota Jogja.

"Menurut saya, itu (Joint) po-
sitif dalam dunia politik,” ujarnya.
Bagi Tunjung, kehadiran Joint
bisa menjadi alternatif bagi ma-
syarakat. Dengan begitu, warga
tak lagi dihadapkan pada geliat

dan misi partai politik tertentu. -

Namun, setiap individu masya-
rakat tak hanya berperan seba-
gai pemilih, melainkan bisa
memenuhi hak demokrasmya
untuk dipilih.

"Ini bisa dibilang Sebagal salah‘
satu bentuk demokrasi. Sebuah

ruang partisipasi publik dalam
dunia politik bagi masyarakat,”
paparnya.

Tunjung melihat, Kota Jogja
memiliki banyak kader yang
berkompeten. Namun, sebagian
besar dari mereka tidak memi-
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liki ruang untuk berekspresi.
Dalam hal ini, mereka tak punya
kesempatan unjuk gigi karena

‘bukan merupakan kader partai.
Nah, jalur independenlah yang

kemudian hadir menjadiruang,
sekaligus kendaraan p011t1k
bagi mereka.

Masyarakat tak lagi harus me-
milih sosok yang belum dikenal
sebelumnya, seperti kandidat

yang diusung partai. Melalui
jalur independen, masyarakat-
~ lah yang mengusung calon un-

tuk dimenangkan secara bersa-

ma-sama. .
Mekanisme partai kerap kali

membuat masyarakat kecewa.

Menurut Tunjung, masyarakat

sering mengeluh karena tak pa-
ham aturan main. Di sisi lain,
partai punya misi sendiri, se-
hingga memilih calon yang ha-

rus bisa memenuhi tuntutan atau
kepentingan partai. Belum lagi
soal tingkat kepercayaan ma-
syarakat terhada partai politik
yang semakin surut dari tahun

ke tahun. Kondisi ini berbeda

dengan saat awal reformasi. Ka-
la itu, kepercayaan masyarakat
terhadap partai politik berada
pada titik klimaks.

Munculnya banyak partai po-
litik semakin memperdalam

ketidakpercayaan masyarakat.

Itu menjadi bukti bahwa partai
politik merupakan sarana menga-
du kekuasaan. Apalagi, tak sedi-
kit partai politik baru didirikan
oleh politisi yang notabene jebolan
partai yang lebih dulu eksis.

Ironisnya, setiap parpol selalu
menjadikan masyarakat sebagai
objek. Visi misi yang dielu-elukan
selalu menempatkan kepenting-
an masyarakat di garis depan.
”Sayangnya, seiring waktu justru
banyakyang melenceng dari bisi

 misi awal berdirinya partai itu,’

katanya. memiliki visi dan misi
yang diangggap mewakili ma-
syarakat. Sayangnya seiring wak-
tu, mulai melenceng dari visidan

-misi awal partai politik berdiri.
‘Tugas berat menghadang pa-

ra penggerak bursa pilkada me-
lalui jalur independen. Tak kalah
penting, Tunjung mengingatkan

bahwa pengusung jalur inde-
penden harus memberikan
pembekalan dan pemahaman
politik kepada kandidat. Apal-
agi jika kandidat yang diusung
sama sekali buta dari pengeta-
huan politik. (dwi/yog/1j)
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